BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya pendirian suatu perusahaan bertujuan untuk
memaksimalkan laba atau keuntungan yang diperoleh agar kelangsungan hidup
usahanya terjamin dan dapat mengembangkan usahanya. Dalam persaingan
yang sangat ketat di pasar bebas, makin dirasakan berat oleh perusahaan-
perusahaan industri untuk dapat memasarkan hasil produksinya dan mendapat
pasar yang tetap di masyarakat. Oleh karena itu suatu perusahaan akan
berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat dengan menyediakan barang atau
jasa yang dihasilkan dan diharapkan masyarakat dapat menerima dan puas
dengan hasil tersebut.

Sebagian besar tantangan yang dihadapi adalah adanya persaingan yang
akan datang sebagai akibat dari industri-industri yang menghasilkan produk yang
sejenis ke dalam pasar. Oleh sebab itu diperlukan inisiatif dari pihak manajemen
untuk dapat meningkatkan kemampuan bersaing dalam memasarkan produk
yang dihasilkan baik dalam kualitas maupun harga jualnya.

Perusahaan didirikan mempunyai tujuan utama mencari keuntungan yang
maksimal dan menjaga kelangsungan operasional serta peningkatan keuntungan
pemilik modal atau pemegang saham. Perusahaan dituntut untuk mampu
mengambil keputusan pembelanjaan jangka pendek berkaitan dengan modal
kerja yang digunakan untuk membelanjai bermacam-macam kebutuhan sesuai

dengan jenis usahanya.



Modal kerja merupakan dana yang terkandung dalam aktiva lancar yang
berhubungan dengan operasi sehari-hari. Modal kerja mempunyai arti yang
sangat penting bagi perusahaan industri maupun industri jasa. Demi kelancaran
perusahaan maka dibutuhkan modal kerja yang benar-benar sesuai dengan
kebutuhan. Dengan tersedianya modal kerja yang cukup, diharapkan kinerja
perusahaan dapat berjalan lancar. Semakin besar suatu perusahaan dalam
mencapai tujuan maka semakin meningkat pula kebutuhan akan modal kerja.

Unsur penyusunan dari aktiva lancar yang terdiri dari kas, piutang dan
persediaan akan berperan penting dalam mempengaruhi besarnya modal kerja
yang dimiliki perusahaan. Apabila kita mampu mempercepat perputaran kas,
perputaran piutang dan perputaran persediaan, maka perputaran modal kerja
juga akan cepat. Begitu pula sebaliknya, jika perputaran kas, perputaran piutang
dan perputaran persediaan lambat, maka perputaran modal kerja akan lambat
pula.

Kas merupakan aktiva yang paling tinggi tingkat likuiditasnya, merupakan
standar dari dasar pengukuran serta akuntansi untuk semua pos-pos lainnya dan
dengan ketersediaan kas yang cukup maka perusahaan tidak akan kesulitan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Kieso, 2010:380).

Piutang adalah tagihan kepada kreditur langganan sebagai akibat adanya
penjualan barang dagangan secara kredit. Apabila kita mampu mempercepat
perputaran piutang, maka resiko tidak tertagih piutang dapat diperkecil dan
diperoleh laba di masa yang akan datang dapat ditingkatkan. Sehingga dengan
kecilnya piutang yang tidak tertagih dapat menambah modal perusahaan untuk
mendapatkan laba (Munawir, 2010:75).

Tingkat perputaran persediaan mengukur perusahaan dalam memutarkan
barang dagangan dan menunjukkan hubungan antara barang yang diperlukan

untuk menunjang atau mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan. Adanya



investasi dalam persediaan yang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan
akan memperbesar beban bunga, memperbesar biaya penyimpanan dan
pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan kerugian karena
kerusakan, turunnya kualitas, keusangan, sehingga ini akan memperkecil
keuntungan perusahaan. Sebaliknya adanya investasi yang terlalu kecil dalam
persediaan akan mempunyai efek yang menekan keuntungan juga, karena
material perusahaan tidak dapat bekerja dengan luas produksi yang optimal
(Riyanto, 2012:69).

Agar perusahaan terhindar dari risiko kekurangan maupun kelebihan modal
kerja pimpinan harus mampu menggunakan modal kerja dengan cara
mengelolanya sebaik mungkin, sehingga modal kerja yang dimiliki perusahaan
dapat efektif sesuai dengan penggunaannya dan pada akhirnya dapat
mempengaruhi kelancaran Kkegiatan operasional perusahaan. Untuk itu
manajemen perusahaan memegang peranan penting dalam menata dan
memanfaatkan peluang bisnis yang ada dengan menerapkan prinsip ekonomi.
Dalam hal ini unsur modal kerja dari persediaan agar dikelola dengan baik untuk
kelancaran penggunaan modal kerja.

Ukuran kinerja yang sering digunakan pada suatu perusahaan adalah
profitabilitas.  Profitabilitas menunjukkan seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pengelolaan aktiva yang dimiliki
perusahaan tersebut. Profitabilitas ekonomi suatu perusahaan dapat dipengaruhi
oleh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan dari masing-
masing perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
meneliti “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Otomotif Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011 - 2014".



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
dapat ditetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah terdapat pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah terdapat pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Aspek Akademis
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi, pembanding dan
menambah kepustakaan bagi yang akan melakukan penelitian yang
menyangkut masalah pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas

perusahaan.



2. Aspek Pengembangan limu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
serta wawasan yang luas di bidang akuntansi terutama mengenai
profitabilitas dalam suatu perusahaan dan referensi untuk penelitian
selanjutnya dalam bidang akuntansi khususnya mengenai pengaruh
perputaran modal kerja terhadap profitabilitas.

3. Aspek Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan dalam
membantu memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan bagi
pihak manajemen dalam mengambil keputusan tentang pemilihan
sumber-sumber modal kerja yang menyangkut modal kerja dan
profitabilitas serta dapat dijadikan dalam menetapkan keputusan

pendanaan di masa yang akan datang.



